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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk mewujudkan suasana dan pross
pembelajaran. Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku
seseorang atau kelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui proses
pembelajaran, pengajaran, pemahaman, dan tindakan. Tantangan diera
globalisasi adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu
bersaing. Pendidikan adalah proses pembelajaran berkelanjutan untuk
meningkatkan ~kemampuan seseorang (Harsono, 2019). Pendidikan
mempunyai peran untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Oleh
karena itu, peningkatan dan pembaharuan bidang pendidikan bangsa dan
negara. Seperti yang dijelaskan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 3
tentang fungsi dan tujuan Pendidikan nasional yang menyatakan bahwa:

Pendidik nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. Dalam
rangka mewujudkantujuan pendidikan yang tertuan dalam pembukuan
Undang-Undang Dasar 1945 alenia 4 yaitu “Mencerdaskan Kehidupan
Bangsa”: maka pendidikan di Indonesia perlu ditingkatkan.

Hasil belajar ekonomi merupakan peranan yang penting dan dapat
mengukur kualitas belajar siswa yang dicapai pada mata pelajaran yang telah
dipelajari. Siswa pandai bisa dengan cepat dalam menangkap pelajaran dan
dapat menciptakan suatu lingkungan yang membangun perkembangan
intelektual siswa dalam berbagai macam kegiatan untuk meningkatkan hasil
belajar ekonomi.



Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi-materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pembelajaran tertentu
(Nawawi, 2007: 39). Tapi pada kenyataannya hasil belajar ekonomi belum
bisa memenuhi harapan. Berdasar dari data hasil belajar ekonomi yang
diperoleh Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu bahwa
ketuntasan hasil belajar ekonomi, kurang dari 60% belum bisa mencapai
KKM yang telah ditetapkan yaitu 76.

Faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya keberhasilan hasil belajar
ekonomi adalah bersumber dari guru, siswa, peralatan pembelajaran dan
lingkungan sekolah. Kurangnya komunikasi juga termasuk dalam faktor
penyebab kurangnya keberhasilan hasil belajar ekonomi tersebut. Komunikasi
termasuk hal yang penting dalam proses belajar mengajar. Karena dengan
komunikasi tersebut dapat diketahui sejauh mana siswa dapat mengikuti atau
tidaknya proses belajar mengajar tersebut.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Husnidar (2014: 86) yang
berkaitan dengan masalah tingkat komunikasi dan hasil belajar bahwa
keberhasilan siswa dalam belajar sangat tergantung pada metode atau cara guru
mengajar. Faktor penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
ekonomi salah satunya yaitu dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada
pendekatan tradisional yang menempatkan siswa dalam proses pembelajaran
hanya sebagai pendengar.

Strategi pembelajaran yang bisa digunakan vyaitu dengan strategi
Flipped Classroom. Model pembelajaran Flipped Classroom adalah suatu
model pembelajaran terbalik (Flipped) dari model pembelajaran yang biasa
diterapkan guru di kelas. Biasanya guru di kelas mengajarkan materi dengan
metode ceramah lalu memberikan tugas di rumah sebagai tindak lanjut, tetapi
dalam Flipped Classroom materi terlebih dahulu diberikan kepada siswa
berupa video pembelajaran yang harus di tonton dan dipahami serta mencatat
apa saja yang tidak dimengerti dari video tersebut. Sebaliknya, sesi

pembelajaran dikelas yaitu dengan diskusi dan mengerjakan tugas. Dalam



B.

Flipped Classroom guru berperan sebagai fasilisator. Model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran flipped classroom. Model
pembelajaran flipped classroom adalah model pembelajaran yang membalik
model pembelajaran tradisional, dimana materi diberikan didalam kelas dan
siswa mengerjakan tugas dirumah melalui video pembelajaran. Mempelajari
materi sebelum kelas dimulai dapat di jadikan pengetahuan dasar bagi siswa
atau priming. Sebuah penelitian tentang efek priming pada memori
menunjukkan bahwa ketika siswa mendapat rangsangan tertentu, misalnya satu
fakta, memori atau ingatan mereka akan menghubungkan pengalaman mereka
sebelumnya (priming) yang berhubungan dengan rangsangan (Bodie dkk,
2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah belajar siswa tetapi
dalam prosesnya tidak secara keseluruhan hanya berhubungan dengan siswa.
Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Arfiyanti dkk (201) bahwa pada hasil
belajar aspek kognitif bahwa mulai dari siklus | sudah ada beberapa siswa yang
nilai tes akhir siklusnya diatas KKM. Pada siklus Il ketuntasan belajar klasikal
telah tercapai saat dterapkan pada mata pelajaran Sejarah kelas XI IPS 2 MAN
Kota Batu.

Penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dapat dikola
borasikan dengan berbagai kegiatan salah satunya adalah competitive games.
Permainan secara individual atau kelompok mampu meningkatkan rasa
kompetitif dan mengukur tingkat pemahaman yang dimiliki siswa. Salah satu
model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran course
review horray. Berdasarkan artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Burke
(2011), bahwa jika pekerjaan dilakukan secara berkelompok maka mereka

harus mampu mengetahui efektivitas kelompoknya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar belakang, maka
identifikasi masalah yang dikaji dalam penelitian ini meliputi:



Hasil belajar ekonomi di kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah
Delanggu belum memuaskan.

Kurangnya variasi strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
ekonomi dalam mengajar dapat mempengaruhi hasil belajar ekonomi.
Kurangnya tingkat komunikasi siswa yang dapat mempengaruhi hasil
belajar ekonomi.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sangat penting karena dapat digunakan untuk

mengarahkan analisis dan pengumpulan data. Selain itu untuk menghindari

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul. Masalah yang

dikaji jelas dan dapat menggarakkan perhatiannya dengan cepat, maka penulis

sengaja mengadakan penelitian terbatas. Adapun Pembatasan Masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.
2.

Strategi pembelajaran ekonomi yang digunakan adalah Flipped Classroom.
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi atau bertukar pikiran
antara dua individu atau lebih dengan efektif.

Hasil belajar ekonomi dibatasi pada nilai hasil tes yang dilaksanakan oleh

peneliti pada akhir penelitian.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakan masalah dan pembatasan masalah yang

telah dikemukakan diatas maka penulis dapat mengemukakan rumusan

masalah. Rumuan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Delanggu?
Bagaimana penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Delanggu?



3. Apakah penerapan pembelajaran Flipped Classroom dapat meningkatkan
hasil belajar ekonomi siswa kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah

Delanggu?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini meliputi:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Flipped Classroom
dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Delanggu.

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Flipped Classroom
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Delanggu.

3. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran Flipped Classroom dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X Akuntansi SMK

Muhammadiyah Delanggu.

F. Manfaat Penelitaian
Secara umum manfaat peneitian adalah untuk menjawab masalah yang
disajikan. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Jika penerapan strategi pembelajaran Flipped Classroom ini di
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Ekonomi di SMK,
maka penelitian dapat dijadikan sebagai landasan teori untuk kegiatan-
kegiatan inovasi pembelajaran. Selain itu penelitian ini juga dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan menambah wawasan bagi
pengkajian inovasi pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa



1) Dapat melatih kerja sama dan interaksi dengan siswa lain maupun
dengan guru.

2) Meningkatkan  keberanian siswa dalam  mengemukakan
pendapatnya, mengajukan pertanyaan, menyajikan temuan dan
memberikan refleksi hasil belajar.

3) Meningkatkan hasil belajar melalui pembeljaran Flipped

Classroom.

Bagi Guru

1) Memberikan informasi bahwa strategi pembelajaran Flipped
Classroom dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran ekonomi di sekolah, untuk meningkatkan hasil
belajar siswa disekolah.

2) Memperoleh variasi dalam menyusun strategi pembelajaran.

Bagi Praktis

1) Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas.

2) Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran Flipped
Classroom sebagai langkah awal dalam mendapatkan solusi terkait
dengan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran

ekonomi.





